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EFFECT OF CORN SHELL ATTRACTANT MIXTURE
(ZEA MAYS L.) AND RED SUGAR AEDES OVITRAP
INDEX VALUE

ABSTRACT

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a public health problem that often occurs in
tropical and subtropical areas. Vector control can be carried out by breaking the
vector transmission chain and involving the community with various control
methods. One method of controlling mosquito vectors recommended by WHO is a
mosquito egg trap or ovitrap. The research was conducted to find out which
concentration variations have the greatest influence on the Aedes ovitrap index
value so that it becomes the basis for vector control using the ovitrap. The results
of calculating the positive value on the ovitrap with various concentrations showed
that the highest positive ovitrap result was at a concentration of 10% with a value
of 16 and the lowest value was at a concentration of 50% with a positive value of
6. The statistical test results used were the Kruskall-Wallis test and the Mann-
Whitney test. The results of the Kruskall-Wallis test obtained a p-value of 0.004
which shows that there is an influence of a mixture of corn husk attractant and palm
sugar on the Aedes ovitrap index value. It is hoped that the community will always
monitor the presence of larvae in every existing water reservoir twice a week and
implement PSN practices at home.

Keywords: Attractant, Ovitrap, Ovitrap index.



PENGARUH CAMPURAN ATRAKTAN KULIT JAGUNG
(ZEA MAYS.L) DAN GULA AREN TERHADAP NILAI
INDEKS OVITRAP AEDES

ABSTRAK

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan masalah kesehatan masyarakat yang
banyak terjadi pada daerah tropis dan subtropis. Pengendalian vektor dapat
dilakukan dengan memutuskan rantai tular vektor serta melibatkan masyarakat
dengan berbagai metode pengendalian. Salah satu metode pengendalian vektor
nyamuk yang disarankan WHO adalah perangkap telur nyamuk atau ovitrap.
Penelitian dilakukan untuk mengetahui dari variasi kosentrasi mana yang paling
berpengaruh terhadap nilai indeks ovitrap aedes sehingga menjadi dasar dalam
pengendalian vektor menggunakan ovitrap. Hasil perhitungan nilai positif pada
ovitrap dengan berbagai kosentrasi didapatkan hasil ovitrap positif nilai tertinggi
pada kosentrasi 10% dengan nilai 16 dan nilai rendah pada kosentrasi 50% dengan
nilai positif 6. Hasil uji statistik yang digunakan adalah uji Kruskall-Wallis dan uji
Mann-Whitney. Hasil uji Kruskall-Wallis didapatkan p-value 0.004 yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh campuran atraktan kulit jagung dan gula
aren terhadap nilai indeks ovitrap aedes. Diharapkan masyarakat untuk selalu
memantau keberadaan jentik disetiap penampungan air yang ada 2 kali seminggu
dan menerapkan praktik PSN di rumabh.

Kata Kunci : Atraktan, Ovitrap, Ovitrap indeks.
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RINGKASAN PENELITIAN

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan masalah kesehatan masyarakat yang
serius, terutama di daerah tropis dan subtropis. Penyakit ini disebabkan oleh virus
dengue yang ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti. Upaya pengendalian nyamuk
vektor ini menjadi penting untuk mengurangi insiden penyakit DBD. Salah satu
metode yang disarankan oleh WHO untuk pengendalian vektor adalah penggunaan
ovitrap, yaitu perangkap telur nyamuk yang dapat membantu memantau dan
mengendalikan populasi nyamuk. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan
akan metode pengendalian vektor nyamuk Aedes yang lebih efisien dan ramah
lingkungan. Atraktan alami seperti kulit jagung dan gula merah diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas ovitrap dalam menarik nyamuk betina dewasa untuk
bertelur. Dengan demikian, penggunaan atraktan alami ini dapat menjadi alternatif
yang lebih aman dibandingkan dengan insektisida kimia. Penelitian ini
menggunakan desain eksperimen Post-test Only Control Group. Atraktan yang
digunakan terdiri dari campuran kulit jagung dan gula merah dengan variasi
konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50%. Kelompok kontrol hanya
menggunakan air kelebutan.

Penelitian dilakukan di Desa Dawan Klod, Kecamatan Dawan, Kabupaten
Klungkung, dari Februari hingga Juni 2024. Uji statistik yang digunakan adalah uji
Kruskall-Wallis untuk menentukan apakah terdapat perbedaan signifikan antara
beberapa kelompok konsentrasi atraktan, dan uji Mann-Whitney untuk
membandingkan dua kelompok secara lebih spesifik apabila uji Kruskall-Wallis
menunjukkan adanya perbedaan signifikan. Hasil uji Kruskall-Wallis menunjukkan
p-value sebesar 0.004, yang berarti terdapat pengaruh signifikan dari campuran
atraktan kulit jagung dan gula merah terhadap nilai indeks ovitrap Aedes.
Konsentrasi atraktan yang paling optimal ditemukan pada konsentrasi 5%,
sedangkan konsentrasi lebih tinggi (10%, 20%, 30%, 40%, dan 50%) tidak
menunjukkan perbedaan signifikan dalam efektivitas. Hal ini menunjukkan bahwa
campuran atraktan kulit jagung dan gula merah efektif dalam menarik nyamuk
untuk bertelur di ovitrap pada konsentrasi yang lebih rendah dan ekonomis.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa campuran atraktan kulit jagung dan gula merah

secara signifikan meningkatkan nilai indeks ovitrap Aedes. Konsentrasi 5% adalah
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yang paling optimal, menjadikannya pilihan praktis dan ekonomis untuk digunakan
sebagai atraktan alami dalam pengendalian nyamuk. Bahan-bahan ini mudah
diperoleh dan proses pembuatannya sederhana, sehingga dapat diterapkan secara
luas di masyarakat. Diharapkan masyarakat selalu memantau keberadaan jentik di
setiap penampungan air dua kali seminggu dan menerapkan praktik Pemberantasan
Sarang Nyamuk (PSN) di rumah. Edukasi kepada masyarakat tentang cara
pembuatan dan penggunaan atraktan ini perlu dilakukan agar mereka dapat secara
mandiri mengendalikan populasi nyamuk di lingkungan mereka. Implementasi
atraktan ini dalam program pengendalian nyamuk juga disarankan, diiringi dengan
monitoring dan evaluasi berkala untuk mengukur efektivitasnya. Penelitian lebih
lanjut perlu dilakukan untuk menguji efektivitas atraktan ini dalam berbagai kondisi
lingkungan yang berbeda, serta pengembangan produk komersial berbasis atraktan

ini untuk memudahkan penggunaannya oleh masyarakat luas.

Daftar bacaan : 15 Bacaan (2010 s/d 2024)
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